BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil analisis perbandingan dan pembahasan kinerja keuangan pada PT.

Mitra Pinasthika Mustika dan PT. Astra Otoparts periode 2017-2021 yang

telah  diuraikan pada bab terdahulu dapat disimpulkan  sebagai

berikut:

1. Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio,
quick ratio, dan cash ratio antara PT. Mitra Pinasthika Mustika, Thk dan
PT. Astra Otoparts, Tbk periode 2017-2021, diperoleh hasil bahwa kedua
perusahaan ini memiliki kinerja keuangan yang berbeda. Jika dilihat dari
tinggi rendahnya peresentase ke tiga rasio ini, maka PT. Mitra Pinasthika
Mustika, Thk memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan
PT. Astra Otoparts, Thkselama tahun 2017-2021.

2. Berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas yang terdiri dari gross profit
margin dan net profit margin antara PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk
dan PT. Astra Otoparts, Thk periode 2017-2021, diperoleh hasil bahwa ke
dua perusahaan ini memiliki kinerja keuangan yang sama. Jika dilihat dari
tinggi rendahnya peresentase kedua rasio ini, maka PT. Mitra Pinasthika
Mustka, Thk dan PT. Astra Otoparts, Thk sama-sama memiliki kinerja
keuangan yang kurang baik selama tahun 2017-2021.

3. Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas yang diwakili oleh rasio

perputaran total aktiva antara PT.Mitra Pinasthika Mustika, Thk dan PT.
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Astra Otoparts, Tbk periode 2017-2021 diperoleh hasil bahwa ke dua
perusahaan ini memiliki Kinerja keuangan yang berbeda. Jika dilihat dari
tinggi rendahnya peresentase rasio ini, maka PT. Mitra Pinasthika
Mustika, Tbk memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan
PT. Astra Otoparts, Tbk selama tahun 2017-2021.

Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas yang terdiri dari debt to equity
ratio dan debt to asset ratio antara PT.Mitra Pinasthika Mustika, Tbk dan
PT. Astra Otoparts, Thk periode 2017-2021, diperoleh hasil bahwa ke dua
perusahaan ini memiliki kinerja keuangan yang berbeda. Jika dilihat dari
tinggi rendahnya peresentase kedua rasio ini, maka PT. Astra Otoparts,
Tbk memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan PT. Mitra Pinasthika
Mustika, Thk selama 2017-2021.

Berdasarkan perhitungan rasio nilai pasar yang terdiri dari Earning per
shrae diperoleh hasil bahwa ke dua perusahaan mempunyai Kinerja
keuangan yang berbeda. Jika dilihat dari tinggi rendahnya peresentase nilai
rasio ini, PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk mempunyai Kkinerja yang
lebih baik dibandingkan PT. Astra Otoparts, Tbk selama tahun 2017-
2021.

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio nilai pasar, maka dapat disimpulkan
bahwa PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk mempunyai kinerja keuangan
yang lebih baik dari pada PT. Astra Otoparts, Thk selama Tahun 2017-

2021.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, saran penelitian ini

adalah:

1.

Bagi PT.Astra Otoparts, Tbk kiranya dapat meningkatkan kemampuannya
dalam membayar hutang jangka pendek yang dimiliki dengan cara
meningkatkan penjualan suku cadang kendaraan yang nantinya akan
menjadi kas yang dapat digunakan untuk membayar hutang jangka pendek
perusahaan.

Bagi PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk dan PT. Astra Otoparts, Thk
kirannya dapat meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan laba
dengan cara meningkatkan penjualan, melakukan promosi di media
elektronik maupun di media cetak serta menekan biaya-biaya, seperti
biaya operasional dengan cara menghindari rapat di tempat yang mewabh,
mengatur anggaran sebaik-baiknya. Atau dengan kata lain perusahaan
dapat menjaga keseimbangan antara pendapatan yang diperoleh dengan
biaya-biaya yang harus dikeluarkan.

Bagi PT. Astra Otoparts, Tbk sebaiknya dapat mengoptimalkan
penggunaan aktiva untuk meningkatkan pendapatan dengan cara
meningkatkan jumlah penjualan serta menghindari pembelian berlebih.
Bagi PT. Mitra Pinasthika Mustika, Tbk kiranya dapat meminimalisir
pengeluaran dana dengan cara mengurangi hutang, agar apabila terjadi
likuidasi pada perusahaan tidak kesulitan dalam melunasi kewajibannya.
Bagi PT. Astra Otoparts Tbk agar dapat meningkatkan kemampuannya

dalam menghasilkan laba bersih dengan meminimalkan biaya-biaya
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produksi dengan cara mendapatkan bahan baku dengan kualitas baik,
tetapi harga murah, mencari tenaga kerja yang biayanya rendah,

serta mempekerjakan tenaga kerja seminimal mungkin.
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